BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Bedasarkan kesimpulan evaluasi pemenuhan perisai kolong pada
kendaraan barang bedasarkan regulasi studi kasus pengujian kendaraan

bermotor di Boyolali. Sebagai berikut:

1. Penerapan Perisai Kolong Samping Mayoritas kendaraan telah
memasang perisai kolong samping sesuai regulasi PM 74 Tahun
2021, baik dari segi bahan (besi dan stainless steel) dan bentuk
(pipa dan persegi). Namun, masih ditemukan sekitar 8
kendaraan atau 10,39% dari 77 kendaraan yang diuji tidak
memenubhi tinggi perisai kolong 550 mm dari permukaan jalan,
yang berarti masih ada ketidaksesuaian dalam implementasi
teknis di lapangan.

2. Perisai Kolong Belakang Sebagian besar kendaraan Penerapan
menggunakan bahan besi dan bentuk persegi, sesuai regulasi.
Namun, masih terdapat 12 kendaraan atau 15,58% dari 77
kendaraan yang diuji belum memenuhi tinggi maksimal, 29
kendaraan atau 37,66% dari 77 kendaran yang diuji tidak
memenuhi lebar minimal 80% dari lebar kendaraan, dan 11
kendaraan atau 14,29% dari 77 kendaraan yang diuji
menggunakan sambungan las, padahal seharusnya
menggunakan mur-baut. Artinya, kendaraan yang belum

memenuhi ketentuan teknis secara keseluruhan.

V.2 Saran
1. Penelitian ini menyarankan perlunya dilakukan studi lanjutan
yang berfokus pada tingkat pemahaman pemilik kendaraan
barang terhadap pentingnya pemasangan perisai kolong. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kesadaran dan
pengetahuan pemilik kendaraan dalam menerapkan regulasi

teknis sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 74
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Tahun 2021, mengingat masih banyak ditemukan

ketidaksesuaian pada pemasangan perisai kolong di lapangan.

Disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan mengenai
performa teknis perisai kolong dalam menahan dampak benturan
saat kecelakaan. Penelitian ini dapat dilakukan melalui simulasi
atau pengujian langsung terhadap berbagai bahan, bentuk, dan
sistem sambungan perisai kolong, guna menilai efektivitasnya

dalam meningkatkan keselamatan pada kendaraan barang.
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